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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Evaluasi Hasil PenelitianEvaluasi Hasil Penelitian 

1.  Uji Fisis (SNI 06-0906-1989) 

a. Uji kilap  

Potong kulit dengan ukuran 10 x 20 em, sebanyak 4 buah, kemudian 

berinomar masing-masing 1, 2, 3 dan 4. Bersihkan keempat kulit tersebut 

dengan kain yang bersih, semirkan contoh uji semir pada kulit nomor 1, 2 

dan 3 secara dua arah, sedangkan kulit nomor 4 tidak disemir dan dipakai 

sebagai pembanding. Siapkan alat uji kilap (glose-meter), atur sudut 

penyinaran 60~, masukkan kulit tersebut di atas dalam "klem cuplikan" pada 

alat uji kilap, dan lihat jarum penunjuk nilai kilap pacta micro ammeter. 

Bandingkan besar nya nilai kilap antara kulit yang disemir dengan kulit 

yang tidak disemir.   

b. Uji Ketahan Gosok Kering dan Gosok Basah 

Potong kulit dengan ukuran panjang 12.5 cm dan lebar 5 cm 

sebanyak 2 potong Sepotong untuk pengujian kain kering dan sepotong 

dengan pengu jian kain basah Oleskan contoh up semir pada kulit dengan 

menggunakan kain bersih secara dua arah Pengujian dilakukan sesuai 

SI1.0018-79, Kulit Boks Hasil pengujian dilihat dengan alat uji Gray Scale, 

sesuai dengan SIL0113-75 Cara Penggunaan Gray Scale 

2. Uji Lama Kering (SNI 06-0906-1989) 

Potong kulit dengan ukuran panjang 12.5 cm dan lebar 5 cm 

sebanyak 2 potong Sepotong untuk pengujian kain kering dan sepotong 

dengan pengu jian kain basah Oleskan contoh up semir pada kulit dengan 

menggunakan kain bersih secara dua arah Pengujian dilakukan sesuai 

SI1.0018-79, Kulit Boks Hasil pengujian dilihat dengan alat uji Gray Scale, 

sesuai dengan SIL0113-75 Cara Penggunaan Gray Scale.
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3. Uji Ketahanan Percikan Air (SNI 06-0906-1989) 

Potong kulit dengan ukuran lebar 10 dan panjang 20 cm, kemudian 

oleskan semir dengan dua arah yang berlawanan. Tunggu selama 2 jam, 

kemudian tetesi dengan air minum pada permukaan kulit yang disemir. 

Biarkan air itu tatap dipermukaan kulit selama 5 menit, 15 menit dan 30 

menit. Keringkan dengan kertas hisap pada interval waktu tersebut. Hasil 

pengujian dinyatakan sebagai berikut: 

a. baik, jika tidak ada noda. 

b. jelek, jika ada noda. 

4. Uji perbedaan warna (Setiawan et al., 2022) 

a. Tuang sampel pada cawan hingga penuh. 

b. Nyalakan alat chromameter, kalibrasikan terlebih dahulu alat chromameter 

dengan kertas berwarna putih. 

c. Lakukan pengujian pada sampel, catatlah hasil perolehan nilai L, a, dan b 

d. Lakukan hal yang sama pada sampel berikutnya hitunglah total perbedaan 

warna menggunakan rumus: 

e. Rumus total perbedaan warna: 

Rumus Total Perbedaan Warna : ∆𝑬∗ = √∆𝑳∗𝟐 + ∆𝒂∗𝟐 + ∆𝒃∗𝟐 

Contoh perhitungan:  

L* Sampel= 26,63 L* Kontrol= 25,20 

a*Sampel=-0,44 a*Kontrol= -1,54 

b*Sampel=2,65 b*Kontrol= 0,95 

∆L= L sampel- L kontrol= 26,63-25,20=1,43 

∆a=a sampel- a kontrol= 0,44-(-1,54)= 1,1 

∆b= b sampel- b kontrol= 2,65-0,95=1,06 

 ∆𝑬∗ = √1,43∗𝟐 + 1,1∗𝟐 + 1,06∗𝟐 =2,0 
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5. Uji Organoleptik (Setiawan et al., 2022) 

Form Uji Organoleptik 

Nama Panelis : 

NIM               : 

Jurusan          : 

Hari/tanggal  : 

     Anda di minta untuk penilian warna dengan cara melihat produk yang 

tersedia dan nyatakan tingkat kesukaan anda tehadap sampel yang 

ditentukan 

 

Kode sempel Atribut Penelitian 

Warna Tekstur Aroma Daya tutup 

     

     

     

     

 

Skala penilaian 

1 = sangat tidak suka 

2 = tidak suka 

3 = agak tidak suka 

4 = netral 

5 = agak suka 

6 = suka 

7 = sangat suka 
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Lampiran 2. Dokumentasi Kegiatan 

A. Dokumentasi Bahan 

 

 
1. Carnauba wax 

 

 
2. Terpentine 

 

 
3. Parafin 

 

 
4. Black carbon 

 

B. Dokumentasi Proses 

 
1. Proses pirolisis 

 
2. Penghalusan menggunakan 

mortar 
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3. Proses penimbangan 

 
4. Proses pencairan wax 

 
5. Pengambilan pigmen hitam 

 
6. Proses mixing dengan suhu 

60
o
C 

 
7. Pemasukan ke kemasan 

setelah mixing 

 
8. Perlakuan ulangan 1 
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9. Perlakuan ulangan 2 

 
10. Uji lama kering 

 
11. Uji ketahanan percikan air 

 
12. Uji perbedaan warna 

chromameter 

 
13. Analisis gosok basah 

 
14. Analisis gosok kering 



74 

 

 

 

chromameter chromameter 

 
15. Uji organoleptik 

 
16. Uji organoleptik 

 

C. Dokumentasi Semir Sepatu 

 
1. Semir sepatu perlakuan terbaik 
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Lampiran 3. Data Statistik Pengamatan 
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